ABSTRAK

Muhamad Hamdan Tauviqgillaah, (2025). NIM: 2230070022. Metodologi Tafsir
Wahbah al-Zuhaili dan Sayyid Qutb: Studi Komparatif Terhadap Penafsiran Ayat-
Ayat Penerapan Hukum Allah.

Perbedaan penafsiran terhadap ayat-ayat penerapan hukum Allah SWT
menjadi isu krusial yang memicu polarisasi dalam khazanah keislaman. Sebagian
mufassir memahami ayat-ayat tersebut secara tekstual, memandang bahwa
penerapan hukum Allah SWT bersifat mutlak dan kaku, sementara sebagian lainnya
menafsirkannya secara kontekstual, memandang fleksibilitas penerapan hukum
dengan mempertimbangkan magqasid al-shari‘ah. Kedua penafsiran ini berakar
pada perbedaan metodologi tafsir. Perbedaan ini secara fundamental memengaruhi
karakter penafsiran dan implikasinya terhadap realitas sosial-politik.

Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan metodologi tafsir Wahbah al-
Zuhaili dan Sayyid Qutb dalam menafsirkan ayat-ayat penerapan hukum Allah
(Q.S. al-Ma’idah (5): 44, 45, 47; Q.S. al-Nisa’ (4): 59; Q.S. Yasuf (12): 40),
mengidentifikasi sumber, metode, orientasi, validitas penafsiran, faktor penyebab
perbedaan, dan implikasinya terhadap realitas Islam kontemporer.

Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan library research
dan metode komparatif-analitis. Data primer bersumber dari Kitab Tafsir al-Munir
karya Wahbah al-Zuhaili dan Fi7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1). Al-Zuhaili mengembangkan pendekatan
kontekstual, orientasi fighi, menekankan analisis riwayat, keilmuan Islam, dan
pendapat ulama. Penerapan hukum Allah Dbersifat fleksibel dengan
mempertimbangkan magasid al-shari ‘ah tanpa justifikasi kafir. Sementara, Sayyid
Qutb mengembangkan pendekatan tekstual-ideologis, orientasi jharaki,
universalisasi makna ayat melaui mundasabah dan riwayat dalam kerangka al-
tasawwur al-islami (visi dunia Islami), tetapi minim rujukan pada pandangan
ulama. Konsep penerapan hukum Allah bersifat kaku, zakfirr dan menuntut revolusi
sistemik melawan sistem jahiliah modern. 2). Persamaan keduanya pada integrasi
sumber tafsir al-ma 'thar dan al-ma ‘qil dan Allah SWT merupakan sumber hukum
utama dan pengingkaran terhadap otoritas-Nya dalam ranah akidah dikategorikan
kekufuran. 3). Validitas penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam koherensi
menunjukkan konsistensi tinggi pada metode dan magasid al-shari‘ah.
Korespondensi tinggi sebagai respons kontekstual terhadap realitas negara modern
dan metode tafsir terdahulu. Pragmatisme tinggi, sebagai nilai guna bagi reformasi
syariat secara bertahap tanpa justifikasi kafir. Sedangkan, Sayyid Qutb dalam
koherensi menunjukkan konsistensi tinggi dalam kerangka ideologisnya dengan
konsep hakimiyyah, jahiliah, dan jihad global. Menunjukkan korespondensi sebagai
respon realita masyarakat Muslim, tetapi mengeneralisasi konsep-konsep tadi dan
berpotensi konfrontasi antar kelompok. Pragmatisme, memiliki nilai guna yang
tinggi bagi kelompok untuk tujuan mobilisasi perubahan sosial revolusioner, tetapi
berisiko pada konfrontasi dan instabilitas sosial. Faktor yang menyebabkan
perbedaan metodologis Wahbah al-Zuhaili dan Sayyid Qutb adalah latar belakang
kehidupan, konteks sosio-politik, tujuan penafsiran, dan pengaruh tokoh intlektual.
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ABSTRACT

Muhamad Hamdan Tauvigillaah, (2025). NIM: 2230070022. Methodology of
Tafsir Wahbah al-Zuhaili dan Sayyid Qutb: A Comparative Study of the
Interpretation of Verses on the Application of Allah's Law.

Differences in interpretation of verses concerning the application of Allah's
law have become a crucial issue that has sparked polarization within Islamic
scholarship. Some commentators understand these verses textually, viewing the
application of Allah's law as absolute and rigid, while others interpret them
contextually, viewing the flexibility of its application, taking into account the
magasid al-shari'ah. These two approaches, rooted in differences in the
epistemology of interpretation, fundamentally influence the character of
interpretation and its implications for socio-political realities.

This study aims to analyze the differences in the interpretation methodology
of Wahbah al-Zuhaili and Sayyid Qutb in interpreting the verses of the application
of Allah's law (Q.S. al-Ma'idah (5): 44, 45, 47; Q.S. al-Nisa' (4): 59; Q.S. Yusuf
(12): 40), identifying the sources, approaches, patterns, validity of interpretation,
factors causing differences, and their implications for contemporary Islamic reality.

This research method is qualitative with a library research approach and
comparative-analytical methods. Primary data comes from the book of tafsir Tafsir
al-Munir by Wahbah al-Zuhailt and F7 Zilal al-Qur’an by Sayyid Qutb.

The results of this study are: 1). Al-Zuhaili developed a contextual approach,
based on figh, emphasizing the analysis of narrations, Islamic scholarship, and the
opinions of scholars. He argued that the application of God's law is flexible,
considering the maqasid al-shari‘ah without justifying infidelity. Meanwhile,
Sayyid Qutb developed a textual-ideological approach, based on haraki,
universalizing the meaning of verses through munasabah and narrations within the
framework of al-tasawwur al-islami (the vision of the Islamic world), but with
minimal reference to the views of scholars. His concept of the application of God's
law is rigid, takfirT and demands a systemic revolution against the modern system
of ignorance. 2). The similarities between the two are in the integration of the
sources of interpretation of al-ma 'thir and al-ma ‘qiil and Allah is the main source
of law and denial of His authority in the realm of faith is categorized as kufr. 3).
The validity of Wahbah al-Zuhaili's interpretation in coherence shows high
consistency in the method and magasid al-shari‘ah. High correspondence as a
contextual response to the reality of the modern state and previous interpretation
methods. High pragmatism, as a useful value for gradual sharia reform without
takfirt. Meanwhile, Sayyid Qutb in coherence shows high consistency in his
ideological framework with the concepts of hakimiyyah, jahiliyah, and global jihad.
Showing correspondence as a response to the reality of society, but generalizing
these concepts and potentially confrontation between groups. Pragmatism, has high
use value for groups for the purpose of mobilizing revolutionary social change, but
risks confrontation and social instability. The factors that cause the methodological
differences between al-Zuhaili and Qutb are their life background, socio-political
context, goals of interpretation, and the influence of intellectual figures.
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